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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

Tinjauan pustaka yang berhubungan dengan hakikat belajar dan 

pembelajaran diantaranya adalah definisi belajar, prinsip-prinsip belajar, 

tujuan belajar, definisi pembelajaran, ciri-ciri pembelajaran, definisi model 

pembelajaran, macam-macam model pembelajaran serta hal lain yang 

dianggap perlu untuk diungkapkan pada kajian penelitian ini. 

 

1. Definisi Belajar 

Belajar ipada idasarnya iyaitu isebuah iproses iyang idimana 

imemerlukan iwaktu idan ihasil, idari iproses ibelajar isendiri imemerlukan 

iusaha idari isetiap iindividu. iSecara iumum ibelajar idapat idiartikan 

isebagai iproses iperilaku iperubahan iseseorang iberkat iberinteraksi idengan 

ilingkungan. iArtinya idimana iseseorang idapat idikatakan itelah ibelajar 

ijika iia idapat imelakukan isesuatu iyang itidak idapat idilakukan idan idi 

idapat isebelumnya. iSelain iitu ibelajar ijuga imerupakan isalah isatu ifaktor 

iyang isangat iberpengaruh idalam ipembentukan iperilaku idiri iindividu 

Menurut Rusman (2015, hlm. 106) menyatakan bahwa “Belajar pada 

hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di 

sekitar individu peserta didik. Belajar dapat dilihat sebagai proses yang 

diarahkan kepada capaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman yang diciptakan guru”. 

Sedangkan menurut Arsyad (2017, hlm. 66) menyatakan bahwa 

“Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi dalam 

hidupnya. Proses belajar itu akan terjadi karena adanya interaksi antara 

seseorang dengan lingkungannya”. Maka dari itu belajar dapat terjadi kapan 

saja dan dimana saja. Salah satunya bahwa seseorang itu telah belajar karena 

adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu mungkin disebabkan 
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karena terjadinya perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan dan juga 

sikapnya. 

Berdasarkan ipendapat ipara iahli idi iatas ipeneliti imenyimpulkan 

bahwa ibelajar iadalah suatu interaksi seseorang yang terjadi adanya 

aktivitas yang menjunjukan perubahan dalam bentuk tingkah ilaku, ipola 

pikir, isikap idan ijuga ipengetahuan isebagai ihasil idari ipengalaman serta 

perubahan iaspek- iaspek iyang iada ipada idiri iseseorang. 

 

2. Prinsip-prinsip Belajar 

  Prinsip adalah sesuatu yang dipegang sebagai panutan yang utama dan 

menjadi dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa maupun bagi 

guru dalam upaya mencapai hasil yang diinginkan agar proses belajar 

mengajar dapat berjalan dengan baik antara pendidik dan peserta didik. 

Sedangkan Prinsip Belajar adalah suatu hubungan yang terjadi antara 

peserta didik dengan pendidik agar siswa mendapat motivasi belajar yang 

berguna bagi dirinya sendiri. Dan juga, prinsip belajar dapat digunakan 

sebagai landasan berfikir, landasan berpijak, dan sumber motivasi agar 

Proses Belajar dan Pembelajaran dapat berjalan dengan baik antara pendidik 

dan peserta didik. 

       Ada beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat kita 

gunakan sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, yang baik bagi siswa 

untuk meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru yang digunakan 

untuk meningkatkan upaya mengajarnya. Berikut ini adalah contoh prinsip-

prinsip. Berikut ini adalah penjelasan dari beberapa prinsip-prinsip belajar 

menurut Dimyati (2006) yaitu :  

1. Prinsip Kesiapan  

Prinsip kesiapan yaitu proses yang dipengaruhi kesiapan siswa atau 

kondisi siswa yang memungkinkan ia dapat belajar. 
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2. Prinsip Motivasi 

Motivasi adalah suatu kondisi atau keadaan dari peserta didik untuk 

mengatur arah kegiatan dan memelihara kondisi tersebut. 

3. Prinsip Persepsi Prinsip 

Persepsi adalah interpretasi tentang situasi yang hidup dan 

dipengaruhi oleh perilaku individu itu sendiri. Setiap individu dapat 

melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda dari yang lain. 

4. Prinsip Tujuan  

Tujuan adalah sasaran khusus yang hendak dicapai oleh setiap 

individu. Tujuan ini harus lebih jelas tergambar dalam pikiran dan dapat 

diterima oleh setiap peserta didik dalam proses pembelajaran itu terjadi. 

5. Prinsip Perbedaan Individual  

Proses pengajaran semestinya memperhatikan perbedaan individual 

dalam kelas dan dapat memberi kemudahan pencapaian tujuan belajar 

setinggi-tingginya. Pengajaran yang hanya memperhatikan satu tingkat 

sasaran akan gagal memenuhi kebutuhan seluruh siswa. 

6. Prinsip Transfer dan Retensi Belajar  

Belajar yang dapat dianggap bermanfaat bila seseorang itu dapat 

menyimpan dan menerapkan hasil belajar dalam situasi baru dan pada 

akhirnya dapat digunakan dalam situasi yang lain. Proses itulah yang 

disebut dengan Proses Transfer. Sedangkan yang dimaksud dengan 

Retensi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan lagi hasil 

belajar. 

7. Prinsip Belajar Kognitif 

Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan 

konsep, penemuan masalah, dan keterampilan memecahkan masalah 

yang selanjutnya membentuk perilaku baru, berpikir, menalar, menilai 
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dan berimajinasi. Dalam prinsip ini akan melibatkan proses pengenalan 

dan penemuan. 

8. Prinsip Belajar Afektif 

Belajar Afektif akan mencakup beberapa unsur yaitu nilai emosi, 

dorongan, minat dan sikap. Prinsip belajar afektif seseorang akan 

menemukan bagaimana ia menghubungkan dirinya dengan pengalaman 

baru. 

9. Prinsip Belajar Evaluasi  

Belajar evaluasi dapat mempengaruhi proses belajar saat ini dan 

selanjutnya pelaksanaan pelatihan evaluasi memungkinkan bagi individu 

untuk menguji kemajuan dalam pencapaian tujuan. 

10. Prinsip Belajar Psikomotor 

Proses belajar psikomotor individu menentukan bagaimana ia 

mampu mengendalikan aktivitas ragawidya. Belajar psikomotor 

mengandung aspek mental dan fisik. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip belajar adalah panutan dan 

dasar dalam upaya pembelajaran baik bagi guru maupun bagi peserta didik. 

Dapat juga dikatakan sebagai suatu hubungan yang terjadi antara peserta 

didik dengan pendidik agar siswa mendapat motivasi belajar yang berguna 

bagi dirinya sendiri.  

 

3. Jenis-jenis Belajar 

Belajar merupakan suatu proses dimana seseorang mengalami 

perubahan tingkah laku yang terjadi akibat adanya interaksi antara individu 

dengan individu dan lingkungan. Menurut Syah M (2010, hlm. 141-145) 

menyatakan 7 jenis- jenis belajar adalah sebagai berikut : 
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1. Belajar abstrak 

 Belajar yang menggunakan berpikir abstrak tujuannya yaitu untuk 

imemperoleh pemahaman dan pemecahan masalah- masalah yang tidak 

inyata.  

2. Belajar Keterampilan  

 Belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan motorik yakni iyang 

berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot yang dimana 

tujuannya untuk memperoleh dan menguasai keterampilan tertentu. 

3. Belajar Sosial  

Belajar yaitu memahami masalah-masalah dan teknik-teknik untuk 

imemecahkan masalah-masalah tersebut yaitu bertujuan untuk 

imenguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah- 

imasalah sosial.  

4. Belajar pemecahan masalah 

 Belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir secara 

isistematis, logis dan eliti, yang dimana bertujuan untuk memperoleh 

ikemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah isecara 

rasional lugas dan tuntas.  

5. Belajar iRasional 

 Belajar yang menggunakan kemampuan berpikir secara logis dan 

rasional (sesuai dengan akal sehat). Yang bertujuan untuk memperoleh 

aneka ragam kecakapan menggunakan prinsip- prinsip dan konsep-

konsep. 

6. Belajar Kebiasaan 

 Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan- kebiasaan 

baru atau perbaikan kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan yang telah 

ada tujuan agar peserta didik memperoleh sikap- sikap dan kebiasaan 

yang positif dalam arti selaras kebutuhan ruang dan iwaktu.  

7. Belajar Apresiasi 

 Belajar mempertimbangkan atau nilai suatu objek yang bertujuan 

agar pesertadidik mengemabangkan kecakapan. 
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 Sedangkan Slameto (2010, hlm. 57) menjelaskan 11 jenis-jenis belajar 

sebagai berikut : 

1. Belajar bagian (part learning, fractined learning)  

         Dilakukan oleh seseorang yang mana bila diharapkan pada materi 

belajar yang bersifat luas. Maka dalam hal ini individu memecahkan 

seluruh materi pembelajaran menjadi bagian-bagian yang dimana satu 

sama lain berdiri- sendiri. 

2. Belajar dengan Wawasan (learning by insight) 

     Menurut Gestalt teori wawasan adalah mereorganisasikan pola-

pola tingkah laku yang telah terbentuk menjadi satu tingkah laku yang 

ada hubunganya dengan penyelesaian suatu persoalan. 

3. Diskriminatif (discriminative learning) 

         Yaitu suatu usaha untuk memilih beberapa sifat situasi atau 

stimulus dan kemudian menjadikannya pedoman dalam tingkah laku. 

4. Belajar Global/keseluruhan (global whole learning)  

         Bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhan berulang sampai 

pelajaran menguasainya lawan ari berjalan bagian. 

5. Belajar insidental (incidental learning) 

          Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu 

terarah kepada tujuan. Sebab belajar disebut incidental\bila tidak 

instruksi atau petunjuk yang diberikan kepada individu mengenai 

materi yang akan diujikan. 

6. Belajar Instrumental (instrumental learning)  

         Reaksi seseorang peserta didik yang diperlihatkan diikuti oleh 

tanda- tanda yang mengarah pada peserta didik akan dapat hadiah., 

hukuman, berhasil atau gagal.  

7. Belajar intensional (intentional learning)  

         Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar insidental. 

8)   Belajar laten (latent learning)  

         Perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat tidak terjadi secara 

segera, sehingga disebut laten.  
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9)    Belajar mental (mental learning) 

         Belajar mental sebagai belajar dengan cara melakukan observasi 

dari tingkah laku orang lain membayangkan gerakan- gerakan orang 

lain. 

10) Belajar Produktif (productive learning)  

   Belajar yang disebut produktif bila seseorang mampu mentransfer 

prinsip menyelesaikan satu persoalan dalam situasi ke situasi lain. 

11) Belajar verbal (verbal learning) 

   Belajar mengenai materi verbal dengan melalui latihan dan ngatan 

dasar belajar verbal dilihatkan dalam eksperimen klasik dari exhaust. 

 

4. Definisi Pembelajaran 

Pembelajaran secara umum adalah proses interaksi antara peserta 

didik atau siswa dengan pendidik atau guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar 

informasi. Definisi pembelajaran juga bisa diartikan sebagai suatu proses 

oleh guru atau tenaga didik untuk membantu murid atau peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. Arti pembelajaran yang lain adalah usaha sadar 

dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah 

laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu tertentu dan 

karena adanya usaha. 

Definisi pembelajaran menurut Sudjana (2009, hlm. 192) dapat 

diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk 

menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak yaitu 

antara peserta didik sebagai warga belajar dan pendidik sebagai sumber 

belajar yang melakukan kegiatan membelajarkan. Sedangkan menurut 

Trianto (2007) definisi pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia 

yang kompleks yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran 

secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup. 
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Sedangkan pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar 

dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya “mengarahkan interaksi 

siswa dengan sumber lainnya” dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses atau 

upaya guru yang secara sadar untuk membuat siswanya belajar serta 

mendapatkan materi pelajaran. 

 

5. Prinsip Pembelajaran 

           Menurut Hamalik (2009, hlm. 21) menyatakan bahwa pembelajaran 

yaitu kombinasi yang tertata meliputi segala unsur manusiawi, 

perlengkapan, fasilitas prosedur yang saling mempengaruhi dalam 

mencapai tujuan dari pembelajaran. yang dimana ada tiga rumusan yang 

dianggap penting tentang pembelajaran yaitu: 

1) Pembelajaran yaitu upaya yang mengorganisasikan lingkungan 

Pendidikan  untuk menciptakan situasi dan kondisi belajar peserta didik  

2) Pembelajaran yaitu upaya penting untuk mempersiapkan peserta didik   

menjadi warga masyarakat yang baik dan diharapkan 

3) Pembelajaran yaitu proses dalam membantu peserta didik menghadapi  

kehidupan atau tujuan masyarakat 

Sedangkan menurut Ali (2013, hlm. 61) menyatakan bahwa prinsip 

pembelajaran yaitu aspek kejiwaan yang perlu dipahami setiap pendidik 

selaku tenaga profesional yang mencerdaskan anak bangsa. Yang dimana 

prinsip pembelajaran meliputi perhatian motivasi keaktifan, keterlibatan 

langsung pengulangan tantangan. 

Jadi dalam prinsip pembelajaran dapat di simpulkan bahwa prinsip 

pembelajaran adalah aspek kejiwaan yang perlu dipahami setiap pendidik 

dan tenaga profesional yang mencerdaskan anak bangsa, upaya 

mengorganisasikan lingkungan, menjadi warga masyarakat yang baik, 
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membantu peserta didik menghadapi kehidupan atau tujuan masyarakat dan 

kombinasi yang tertata meliputi segala unsur manusiawi, perlengkapan, 

fasilitas prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan dari 

pembelajaran.  

 

6. Definisi Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan 

secara langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran. Zusnaini 

(2013, hlm. 12) model pembelajaran adalah sebagai suatu cara belajar yang 

memperlihatkan pola pembelajaran tertentu. Dalam pola tersebut dapat 

dilihat kegiatan peserta didik peserta didik di dalam mewujudkan kondisi 

belajar atau sistem lingkungan yang menciptakan terjadinya sistem belajar 

bagi peserta didik. 

Menurut Komalasari (2011, hlm. 57) model pembelajaran bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh peserta didik. Menurut Sagala (2011, hlm. 61) model 

pembelajaran adalah komunikasi dua arah untuk membelajarkan peserta 

didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar. Suprijono (2012, 

hlm. 45) model pembelajaran adalah sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan bentuk pola atau rencana pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran membantu pendidik dalam 

mendesain materi pembelajaran yang telah tergambar dari awal sampai 

akhir agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Model 

pembelajaran sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran guna 
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memberikan pengalaman dan pengetahuan yang bermakna bagi peserta 

didik, sehingga memudahkan peserta didik dalam mentransfer ilmu dan 

mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

7. Macam-macam Model Pembelajaran 

Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat lebih menarik dan 

bermakna bagi peserta didik. Menurut Bern dan Erickson dalam Komalasari 

(2011, hlm. 23) terdapat lima model pembelajaran dalam 

mengimplementasikan pembelajaran yang mengaitkan materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik sebagai berikut : 

“ 1) Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah), 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan 

keterampilan dari berbagai disiplin ilmu; 2) Cooperative learning 

(pembelajaran kooperatif), pembelajaran yang diorganisasikan 

dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana peserta didik 

bekerja bersama untuk memperoleh tujuan pembelajaran; 3) Project 

based learning (pembelajaran berbasis proyek), pembelajaran yang 

memusat pada prinsip dan konsep utama suatu disiplin, melibatkan 

peserta didik dalam pemecahan masalah dan tugas penuh makna 

lainnya, mendorong peserta didik untuk bekerja mandiri 

membangun pembelajaran, dan pada akhirnya menghasilkan karya 

nyata; 4) Service learning (pembelajaran pelayanan), pembelajaran 

yang menyediakan suatu aplikasi praktis pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan baru untuk kebutuhan di masyarakat 

melalui proyek dan aktivitas; 5) Work based learning (pembelajaran 

berbasis kerja), dimana kegiatan pembelajaran mengintegrasikan 

antara tempat kerja, atau seperti tempat kerja dengan materi di kelas 

untuk kepentingan para peserta didik dan bisnis”. 

 

Kurikulum 2013 menggunakan 3 (tiga) model pembelajaran utama 

(Permendikbud No. 103 Tahun 2014) yang diharapkan dapat membentuk 

perilaku saintifik, perilaku sosial serta mengembangkan rasa keingintahuan. 

Ketiga model tersebut adalah: model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning), model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 
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Based Learning), dan model Pembelajaran Melalui 

Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry Learning).  

Tidak semua model pembelajaran tepat digunakan untuk semua 

KD/materi pembelajaran. Model pembelajaran tertentu hanya tepat 

digunakan untuk materi pembelajaran tertentu. Sebaliknya materi 

pembelajaran tertentu akan dapat berhasil maksimal jika menggunakan 

model pembelajaran tertentu.Oleh karenanya guru harus menganalisis 

rumusan pernyataan setiap KD, apakah cenderung pada pembelajaran 

penyingkapan (Discovery/Inquiry Learning) atau pada pembelajaran hasil 

karya (Problem Based Learning dan Project Based Learning). 

Adapun rambu-rambu penentuan model penyingkapan/penemuan  

(Discovery/Inquiry Learning).: 

a. Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah ke pencarian atau penemuan. 

b. Pernyataan KD-3 lebih menitikberatkan pada pemahaman pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan dimungkinkan sampai metakognitif. 

c. Pernyataan KD-4 pada taksonomi mengolah dan menalar. 

Sedangkan rambu-rambu penemuan model hasil karya (Problem Based 

Learning dan Project Based Learning): 

a. Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah pada hasil karya berbentuk jasa 

atau produk. 

b. Pernyataan KD-3 pada bentuk pengetahuan metakognitif. 

c. Pernyataan KD-4 pada taksonomi menyaji dan mencipta 

d. Pernyataan KD-3 dan KD-4 yang memerlukan persyaratan penguasaan 

pengetahuan konseptual dan prosedural. 

Masing-masing model pembelajaran tersebut memiliki urutan langkah 

kerja (sintak) tersendiri, yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Model pembelajaran penyingkapan (Problem Based Learning) adalah 

memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk 

akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan, sejalan dengan Budiningsih 

(2005, hlm. 43). Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam 

penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan 

prinsip. Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, 

prediksi, penentuan dan inferi. Sejalan dengan Mulyasa (2013) yang 

menyatakan bahwa proses tersebut disebut cognitive process sedangkan 

discovery itu sendiri adalah the mental process of assimilation concepts 

and principles in the mind. 

Di bawah ini ada sintak model Discovery Learning dan model 

Inquiry Learning Terbimbing pembelajaran di antaranya sebagai berikut:  

a. Sintak model Discovery Learning 

1) Pemberian rangsangan (Stimulation). 

2) Pernyataan/Identifikasi masalah (Problem Statement). 

3) Pengumpulan data (Data Collection). 

4) Pembuktian (Verification). 

5) Menarik simpulan/generalisasi (Generalization). 

b. Sintak model Inquiry Learning Terbimbing 

Model pembelajaran yang dirancang membawa peserta didik 

dalam proses penelitian melalui penyelidikan dan penjelasan dalam 

setting waktu yang singkat sejalan dengan pendapat Shoimin (2014). 

Model pembelajaran Inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 

dan menyelidiki sesuatu secara sistematis kritis dan logis sehingga 

mereka dapat merumuskan sendiri temuannya. Sintak/tahap model 

inkuiri meliputi: 
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1) Orientasi masalah. 

2) Pengumpulan data dan verifikasi. 

3) Pengumpulan data melalui eksperimen. 

4) Pengorganisasian dan formulasi eksplanasi. 

5) Analisis proses inkuiri. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Merupakan pembelajaran yang menggunakan berbagai 

kemampuan berpikir dari peserta didik secara individu maupun 

kelompok serta lingkungan nyata untuk mengatasi permasalahan 

sehingga bermakna, relevan, dan kontekstual. Tujuan PBL adalah untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep pada 

permasalahan baru/nyata, pengintegrasian konsep High Order Thinking 

Skills (HOTs), keinginan dalam belajar, mengarahkan belajar diri 

sendiri dan keterampilan. Di bawah ini ada sintak model Problem Based 

Learning dan model Problem Solving Learning Jenis Trouble Shooting 

di antaranya sebagai berikut: 

a. Sintak model Problem Based Learning terdiri atas: 

1)   Mengidentifikasi masalah. 

2) Menetapkan masalah melalui berpikir tentang masalah dan 

menyeleksi informasi-informasi yang relevan. 

3) Mengembangkan solusi melalui pengidentifikasian alternatif- 

alternatif, tukar-pikiran dan mengecek perbedaan pandang. 

4)   Melakukan tindakan strategis. 

5)  Melihat ulang dan mengevaluasi pengaruh-pengaruh dari solusi 

yang dilakukan. 

b. Sintak model Problem Solving Learning Jenis Trouble Shooting 

terdiri atas: 
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1) Merumuskan uraian masalah. 

2) Mengembangkan kemungkinan penyebab. 

3) Mengetes penyebab atau proses diagnosis, dan 

4) Mengevaluasi. 

3. Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). 

Model pembelajaran PJBL merupakan pembelajaran dengan 

menggunakan proyek nyata dalam kehidupan yang didasarkan pada 

motivasi tinggi, pertanyaan menantang, tugas-tugas atau permasalahan 

untuk membentuk penguasaan kompetensi yang dilakukan secara 

kerjasama dalam upaya memecahkan masalah. Tujuan Project Based 

Learning adalah meningkatkan motivasi belajar, team work, 

keterampilan kolaborasi dalam pencapaian kemampuan akademik level 

tinggi/taksonomi tingkat kreativitas yang dibutuhkan pada abad 21. 

Di bawah ini ada sintak model pembelajaran Project Based Learning di 

antaranya sebagai berikut:  

Sintak/tahapan model pembelajaran Project Based Learning, meliputi: 

a. Penentuan pertanyaan mendasar (Start with the Essential Question). 

b. Mendesain perencanaan proyek. 

c. Menyusun jadwal (Create a Schedule). 

d. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students 

and the Progress of the Project). 

e. Menguji hasil (Assess the Outcome). 

f.  Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience). 

 

Dari paparan di atas berbagai model pembelajaran telah 

dijelaskan, bahwa pembelajaran Project Based Learning atau 



21 
 

 

 

pembelajaran berbasis proyek yang dipilih oleh peneliti dalam 

memperbaiki proses pembelajaran, yang mana model pembelajaran 

tersebut menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang 

sebelumnya tidak diketahui. Guru berperan sebagai pembimbing 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

serangkaian kegiatan mulai dari mengumpulkan informasi sampai 

dengan membuat kesimpulan dari materi yang telah disajikan. 

 

     B. Model Problem Based Learning 

     1. Pengertian Model Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pengajaran yang 

bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta 

didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan 

memperoleh pengetahuan. Guru harus menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

aktivitas yang akan dilakukan agar peserta didik tahu apa tujuan utama 

pembelajaran, apa permasalahan yang akan dibahas, bagaiman guru akan 

mengevaluasi proses pembelajaran. Hal ini untuk memberi konsep dasar 

kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam pemecehan masalah yang 

dipilih. Guru membantu peserta didik membentuk kelompok kecil dan 

membantu peserta didik membaca masalah yang ditemukan. Guru 

mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak – 

banyaknya, melaksanakan eksperimen, menciptakan dan membagikan ide 

mereka sendiri untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

Strategi pembelajaran menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa unruk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah yang mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari 

berbagai isi materi pembelajaran. Strategi ini mencakup pengumpulan 

informasi berkaitan dengan penyataan, menyintesa, dan mempresentasikan 

penemuan kepada orang lain. (Depdiknas,2003:4) dalam kokom komalasari 

2013.Hlm.58-59). 
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Bern dan Erickson (2015:5) dalam kokom komalasari (2013.Hlm.58-59) 

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

memecahkan masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan 

keterampilan dan menyatukan informasi dan mempresentasikan penemuan. 

Bloud dan Feletti (1997) dalam Rusman (2013.Hlm.230) 

mengemukakan bahwa “Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) adalah inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan” 

Menurut Tan (2003) dalam Rusman (2014.Hlm.229) Pembelajaran 

Bebasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBM 

kemampuan berpikir siswa betul-betul dioftimalisasikan melalui proses kerja 

kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, 

mengasah, menuji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 

berkesinambungan. 

Menurut Eggen dan Kauchak, (2012.Hlm.307) Pengertian Problem 

Based Learning  adalah seperangkat model mengajar yang merupakan 

masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, materi, dan pengaturan diri. 

 Menurut Jhon Dewey dan Abidin, (2014.Hlm.158) Pengertian Problem 

Based Learning  adalah Pendekatan yang mampu merangsang pikiran siswa 

untuk memperoleh segala keterampilan belajar yang bersifat nonskolastik.  

 Menurut Delisle dalam Abidin, (2014.Hlm.159) Pengertian Problem 

Based Learning  merupakan model  pembelajaran yang di kembangkan untuk 

membantu guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan memecahkan masalah pada siswa untuk berperan aktif dalam 

aktivitas memikirkan masalah yang berhubungan dengan hidupan sehari-hari 

menemui prosedur yang di perlukan untuk menemukan informasi yang di 

butuhkan, memikirkan situasi yang di butuhkan, memikirkan situasi konteks 

tual, memecahkan masalah dan memberi solusi dari masalah tersebut. 
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 Menurut Torp dan Sage dalam Abidin, (2014.Hlm.160) Pengertian 

Problem Based Learning  merupakan model pembelajaran yang di fokuskan 

untuk menjembatani siswa agar beolah pengalaman belajar dalam 

mengorganisasikan, meneliti dan memecahkan kehidupan-kehidupan yang 

kompleks.s 

Berdasarkan penjelasan  dan pengertian dari para ahli di atas dapat di 

simpulkan bahwa Problem Based Learning  adalah salah satu model 

pembelajaran yang mengetengahkan permasalahan yang menuntut siswa 

seacara bersama-sama untuk aktif dalam proses berpikir kritis dan analitis, 

dan untuk mencari serta menggunakan pembelajaran yang sesuai dengan 

masalah tersebut dan model ini merupakan model yang memecahkan masalah 

pada dunia nyata atau kehidupan sehari-hari dengan adanya model Problem 

Based Learning ini dapat memudahkan siswa saat memecahkan masalah yang 

terjadi. 

 

2. Tujuan Model Problem Based Learning  

Tujuan model Problem Based Learning Prof. Howard dan Kelson 

(Amir,2013.Hlm.21) kedua orang tersebut menyatakan bahwa Problem 

Based Learning adalah kurikulum dan proses pembelajaran. Maksudnya 

adalah bahwa di dalam kurikulumnya di rancang masalah-masalah dan 

memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki kecekapan berpartisipasi 

dalam tim.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa Problem Based 

Learning bertujuan antara lain : 

1. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan   

keterampilan pemecahan masalah. 

     2. Belajar berperan orang dewasa yang otentik 

3. Menjadi siswa yang mandiri 
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4. Untuk bergerak pada level pemahaman yang lebih umum, membuat 

kemungkinan transfer pengetahuan guru. 

5. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif. 

  6. Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

         7. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. 

8. Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi 

baru. 

 

    3. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Karakteristik model Problem Based Learning ( PBL) pelajaran berbasis 

masalah merupakan penggunaan fungsi macam kecerdasaan yang 

diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tentangan dunia nyata 

atau kehidupan sehari-hari, dan kemampuan untuk menghadapi masalah 

dunia nyata atau segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada (Tan, 

2000) dalam Rusman (2014. Hlm.232). 

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 

1. Permasalah menjadi starting point dalam belajar atau saat pelajaran 

berlangsung. 

2. Permasalah yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 

atau kehidupan sehari-hari yang tidak terstruktur. 

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspetion). 

4. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, 

dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identitas kebutuhan 

belajar dan bidang baru dalam belajar atau saat pembelajaran 

berlangsung. 

5. Belajar pengarahan diri menjadi  hal yang utama atau di dahulukan. 
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6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan 

evaluasi sumber  informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM 

(Pembelajaran Berbasis Masalah). 

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 

 Maksudnya dalam pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning peserta didik lebih banyak melakukan tindakan secara aktif 

dengan insiatifnya untuk mencari jawaban atas permasalahan yang 

dihadapinya atau masalah yang terjadi. Peserta didik juga diminta bekerja 

sama dalam kelompok lebih penting lagi diharuskan untuk mendapatkan 

pengalaman baru dri langkah pemecahan yang mempresentasikan dalam 

praktik profesionalnya. 

   Berdasarkan pendapat di atas karakteristik Problem Based Learning 

tersebut dapat di simpulkan bahwa karakteristik dari Problem Based 

Learning tercakup dalam proses PBL menurut Tan (Amir, 2007. Hlm.23) 

diantaranya yaitu: 

1. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran atau masalah tersebut 

yang akan dibahas. 

2. Biasanya masalah yang digunakan merupakan masalah dunia  nyata atau 

kehidupan sehari-hari yang disajikan secara mengambang (ill 

structured). 

3. Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di 

ranah pembelajaran yang baru atau yang lain. 

       4. Sangat menutamakan belajar mandiri atau belajar perindividu. 

       5.Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi atau tidak mengambil 

dari satu sumber saja. 

6. Pembelajaran kooperatif, komunikatif, dan kooperatif,. Siswa belajar 

dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan, dan melakukan 

presentasi di dalam kelas. 
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      4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihan yang dimiliki suatu model pembelajaran harus dimaksimalkan 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kelemahan yang dimiliki suatu 

model pembelajaran harus dapat diminimalisir dengan mencari solusi 

terbaik agar tujuan pembelajaran dapat tetap tercapai.  

a. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) menurut Mohamad 

Syarif (2015.Hlm.46) strategi pembelajaran memiliki beberapa 

kelebihan yaitu diantaranya :  

1. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 

2. Berpikir dan bertindak kreatif. 

3. Siswa dapat memacahkan masalah yang dihadapi secara realistis 

atau dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan masalah yang 

terjadi. 

5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan yang sebelumnya 

sudah diamati. 

6. Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat atau 

benar. 

7. Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan sehari-

hari atau dunia nyata karena model Problem Based Learning ini 

adalah model yang dapat memotivasi siswa untuk belajar, dalam 

prosesnhya Problem Based Learning menuntut siswa untuk 

berkembang sesuai dengan kemampuan yang di milikinya, tanpa di 

batasi oleh buku-buku sebagai sumber belajar yang sering guru 

berikan pada siswa Problem Based Learning dapat memberikan 

pengetahuan baru atau hal yang belum di ketahui sebelumnya, dapat 

memberikan wawasan terhadap masalah-masalah actual yang 

sedang terjadi. Selain itu, Problem Based Learning dapat melatih 
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siswa untuk berpikir kritis dan didasarkan pada kenyataan yang 

sesungguhnya atau sebenarnya. 

 

b. Kekurangan Model Problem Based Learning menurut Mohamad Syarif 

(2015.Hlm.47) strategi pembelajaran Problem Based Learning ini 

memiliki beberapa kekurangan yaitu diantaranya : 

1. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini. 

Misalnya terbatasnya sarana dan prasana atau media pembelajaran 

yang dimiliki dapat menyulitkam siswa untuk melihat dan 

mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan konsep yang 

diajarkan oleh pendidik. 

2. Membutuhkan alokasi waktu yang lebih Panjang. 

3. Pembelajaran hanya berdasarkan masalah. 

 

C.  Hasil Belajar 

      1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil Belajar menurut Sudjana (2013, hlm. 56) menyatakan “Hasil 

belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut Rusman (2015, hlm. 

67) menyatakan bahwa "kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar, Dapat diartikan juga hasil belajar adalah sejumlah 

pengalam yang diperoleh siswa yang mencangkup beberapa ranah 

diantaranya ranah kognitif, afektif, dan psikomotor”. 

Hasil belajar adalah   tingkat pemahaman peserta didik dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran yang dimana hasil belajar terdapat 

penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan Maka dibawah ini adalah tiga 

pengertian dari ranah pengetahuan, ranah sikap dan ranah keterampilan:  

1) iRanah ikognitif iyaitu iberkenaan idengan ihasil ibelajar iyang iterdiri 

idari ipengetahuan, ipemahaman iyang idimana iini iadalah idisebut 

isebagai iranah ikognitif. i 
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2) iRanah iafektif iberkenaan idengan isikap iyang iterdiri idari, ipenerimaan, 

ijawaban iatau ireaksi, ipenilaian. 

3) iRanah ipsikomotor iyaitu iberkenaan idengan ihasil ibelajar idalam 

iketerampilan idan ikemampuan ibertindak. 

Maka iketiga iranah iini idapat idisebut imenjadi iobjek ipenelitian 

ihasil ibelajar. iDari iketiga iranah iitu iada isatu iranah iyang idimana iranah 

ikognitif iyang ibanyak idinilai ioleh iguru idi isekolah ikarena iberkaitan 

idengan ikemampuan ibelajar ipeserta ididik idalam imenguasai 

ipembelajaran.  

Jadi ilangkah iperencanaan iini iadalah ilangkah ipenilaian iproses 

iserta ihasil ibelajar idalam ipembelajaran iyang idimana imencangkup 

irencana ipenilaian ihasil ibelajar ipeserta ididik. idengan iadanya irencana 

ipenilaian iproses idan ihasil ibelajar imerupakan irencana iguru iuntuk 

imemantau iproses ikemajuan iperkembangan ihasil ibelajar ipeserta ididik 

isesuai idengan ipotensi iyang idimiliki. i 

Berdasarkan ipengertian idi iatas imaka idapat idisimpulkan ihasil 

ibelajar iadalah kemampuan-kemampuan iyang idimiliki ipeserta ididik 

isetelah iia imenerima ipengalaman ibelajarnya idan idapat imembantu iguru 

iuntuk imenjadikan iukuran idalam ikriteria iuntuk imencapai isuatu itujuan 

iPendidikan iyang idapat imemberikan iperubahan iyang ibaik. i 

 

       2. Tipe Hasil Belajar 

Menurut Bloom dalam Sudjana (2009, hlm. 22-23) Hasil belajar 

digolongkan menjadi tiga bidang, yaitu bidang kognitif, bidang afektif dan 

bidang psikomotorik. ketiga aspek hasil belajar tersebut antara lain:  

1. Tipe iHasil iBelajar iKognitif iHasil, ibelajar ikognitif iyaitu iperubahan 

iperilaku iyang iterjadi idalam iKawasan ikognisi. iPerilaku iini imeliputi 

ikegiatan isejak ipenerimaan istimulus ieksternal ioleh isensori, 

ipenyimpanan idan imengelola idalam iotak imenjadi iinformasi ihingga 
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ipanggilan iinformasi ikembali idiperlukan iuntuk imenyelesaikan ihasil 

ibelajar ikognitif iterbagi imenjadi itipe, iyaitu. 

a) Hasil ibelajar ipengetahuan ihafalan i(knowledge) Pengetahuan 

ihafalan iini iadalah itermasuk ikedalam ipengetahuan iyang 

isifatnya ifaktual, iyang idimana ipengetahuan imengenai ihal-hal 

iyang idapat idiingat ikembali iseperti ipasal, irumusan, iperistilahan 

idan ilain ilain. iPengetahuan iyaitu iingatan itentang ihal-hal iyang 

ikhusus imaupun itentang imetode- imetode idan iproses itentang 

ipola istruktur. i 

b) Hasil iBelajar iPemahaman i(comprehension), iPemahaman isangat 

imemerlukan ikemampuan imenangkap imakna ikonsep iuntuk iitu 

idiperlukan iadanya ihubungan iantara ikonsep idengan imakna 

iyang iada idalam ikonsep itersebut. itipe ipemahaman iini ilebih 

itinggi idari itipe ihafalan, ikarena itipe iini isangat imemerlukan 

ikemampuan imenangkap imakna idari isuatu ikonsep 

c) iHasil ibelajar iPenerapan i(application) iAplikasi iadalah 

ikesanggupan imenerapkan, imengabstri isuatu, ikonsep, iide, 

ihukum, irumus idalam isituasi iyang ibaru. iDalam ipenerapan iini 

iharus iada ikonsep iatau iteori iyang ikemudian idiaplikasikan 

idalam imecahan isatu imasalah. iHal iini iberarti ibukan 

iketerampilan imotorik itetapi ilebih iketerampilan imental. i 

d) iHasil ibelajar ianalisis, ianalisis iyaitu ikesanggupan imemecah, 

imengurai, imengintegras iyang imenjadi iunsur-unsur iatau 

ibagian-bagian iyang imempunyai iarti itingkatan. iPada ihasil 

ibelajar ianalisis iini imemberikan ikelanjutan idari itipe-tipe 

isebelumnya iyang imana itipe iini ianalisis ipenalaran idari isebuah 

iteori iyang idi ianalis iatau ikonsep idiaplikasikan iserta idianalisis.i 

e) iHasil isintesis, iSintesis imerupakan ilawan ianalisis iyang idimana 

iapabila ianalisis itekanan ipada ikesanggupan imenguraikan isuatu 

iintegrasi imenjadi ibagian iyang ibermakna. iPada isintesis iini 

iyaitu imenyatukan ikesanggupan iyang imenjadi iintegritas. 
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iSintesis imemerlukan ikemampuan i i i ipemahaman, ihafalan, 

iaplikasi, idan ianalisis. i 

f) iHasil ibelajar ievaluasi, iEvaluasi imerupakan ikesanggupan 

imemberikan ikeputusan itentang inilai isesuatu iberdasarkan 

ijudgment iyang idimilikinya. iDan ijuga ikriteria iyang idi 

ipakainya idalam itipe ihasil ievaluasi iini itekanan ipada 

ipertimbangan isuatu inilai, imengenai ibaik itidaknya, itepat 

itidaknya idengan imenggunakan ikriteria itertentu. iEvaluasi 

imenyangkut ipenilaian ibahan idan imetode- imetode iuntuk 

imencapai itujuan itertentu isehingga iadanya ipenilaian iuntuk 

imenilai isejauh imana ibahan idan imetode iyang imemenuhi 

ikriteria itertentu. 

2.iTipe ihasil ibelajar iefektif, iBidang iefektif iyang idimana iberkenaan 

idengan isikap idan inilai iHasil ibelajar, iefektif itampak ipada ipeserta 

ididik idalam iberbagai itingkah ilaku iseperti iperhatian ipeserta ididik 

idalam ipembelajaran, imotivasi ibelajar, idisiplin, imenghargai iguru 

idan iteman isekelas idan ilain-lain. iYang idimana iada ibeberapa 

itingkatan ihasil ibelajar ibidang iafektif idari imulai iyang isederhana 

ihingga itingkat ikompleks. 

a)  Receiving i(penerimaan), iadalah isemacam ikepekaan idalam 

imenerima irangsangan idari iluar iyang idatang ikepada ipeserta 

ididik. imaka idalam itipe iini itermasuk ikesadaran, ikeinginan 

iuntuk imenerima istimulus icontrol idan iseleksi igejala iatau 

irangsangan idari iluar. 

b) iResponding i(jawaban), iadalah ireaksi iyang idiberikan iseseorang 

iterhadap istimulus iyang idatang idari iluar. iMaka idalam ihal iini 

itermasuk iketetapan ireaksi, iperasaan, ikemauan, idalam 

imenjawab istimulus iyang idatang ikepada ipeserta ididik. i 

c) iValuing i(penelitian) iadalah iyang iberkenaan idengan inilai 

iterhadap suatu igejala iatau iobjek itertentu. iTermasuk idalam 

ipenerimaan inilai. iOrganisasi iadalah iperkembangan inilai ike 

idalam isistem iorganisasi, iyang itermasuk imenentukan ihubungan 
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isuatu inilai idengan inilai idan iprioritas iyang idimilikinya. id) 

iKarakteristik inilai iadalah iketerpaduan idari isemua isistem inilai 

iyang itelah idimiliki iseseorang iyang imempengaruhi ikepribadian 

idan itingkah ilakunya” 

3. iTipe iHasil iBelajar iPsikomotorik, iHasil ibelajar ipsikomotorik itampak 

idalam ibentuk iketerampilan idan ikemampuan ibertindak iindividu. 

iyang idimana ipaling ibanyak idigunakan iyaitu ihasil ibelajar 

ipsikomotor idari isimpson iyang imengaplikasikan ihasil ibelajar 

ipsikomotorik iada ienam iyaitu :: 

a) iPersepsi, iMerupakan ihasil ibelajar ipsikomotorik iyang ipaling 

irendah. 

b)mKesiapan, yaitu ikemampuanimenempatkan idiri untuk 

imenempatkan idiri isebelum ilari, imenari idan isebagainya. i 

c) iGerakan iterbimbing, iyaitu ikemampuan igerakan imeniru idengan 

imodel iyang idicontohkan. 

d) iGerakan iterbiasa, iyaitu ikemampuan iyang imelakukan igerakan 

itanpa iada imodel icontoh. iKemampuan iini idicapai idengan 

iberlatih iberulang-ulang isehingga ikebiasaan. i 

e) iGerakan ikompleks, iyaitu ikemampuan imelakukan iserangkaian 

igerakan idengan icara iberurutan idan idan iirama iyang itepat. 

  

Dari ibeberapa ipenjelasan idi iatas imaka ipeneliti idapat 

imenyimpulkan ibahwa idalam iproses imengajar imembutuhkan 

ipengukuran iranah ikognitif, iafektif idan ipsikomotorik. iDan isehingga 

idapat imelihat inilai iyang idiperoleh ioleh ipeserta ididik. iMaka iketiga 

iranah itersebut isangatlah ipenting iuntuk imengetahui isejauh imana 

iproses ibelajar imengajar iyang idiman ifungsinya iuntuk imengetahui 

isejauh imana ipeserta ididik imengaplikasikan iapa iyang itelah ididapat 

idalam iproses ipembelajaran. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Rusman (2015, hlm, 67) meliputi beberapa faktor internal dan 

eksternal yaitu: 

a. Faktor iInternal i 

1). iSecara iumum 

Secara iumum ikondisi ifisiologis, iyang idiaman ikondisi 

ikesehatan iyang iprima, itidak idalam ikeadaan icapek iyang idimana 

itidak idalam ikeadaan icacat ijasmani idan isebagainya, ihal i– ihal 

itersebut idapat imempengaruhi ipeserta ididik idalam imenerima 

ipembelajaran.  

2) iFaktor ipsikologis 

Setiap iindividu iyang idiman ipeserta ididik iyang idasarnya 

imemiliki ikondisi ipsikologis iyang iberbeda ibeda, itentunya ihal iini 

imempengaruhi ihasil ibelajarnya. i iBeberapa ifaktor imeliputi 

iintelegensi i(IQ), iperhatian, iminat, ibakat, imotif, imotivasi ikognitif 

idaya inalar ipeserta ididik. i 

b. Faktor ieksternal i 

1). iFaktor iLingkungan i 

Faktor ilingkungan iyaitu idapat imempengaruhi ihasil ibelajar. 

faktor ilingkungan ifisik idan ilingkungan isosial. 

2) iFaktor iintermental i 

Faktor- ifaktor iinstrumental iadalah ifaktor iyang ikeberadaan 

Idan imenggunakannya iyang idirancang isesuai idengan ihasil ibelajar 

ipeserta ididik. 

3). iIndikator iHasil iBelajar 

Indikator ihasil ibelajar imenurut iBloom idengan iTaxonomy 

iof iEducation iObjectives imembagi itujuan iPendidikan imenjadi 

itiga iranah iyaitu ikognitif, iafektif, ipsikomotorik.  
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Jadi dapat idisimpulkan ibahwa idalam iproses imengajar 

imembutuhkan ipengukuran iranah ikognitif, iafektif idan ipsikomotorik. 

iSehingga idapat imelihat inilai iyang idiperoleh ioleh ipeserta ididik. iMaka 

iketiga iranah itersebut isangatlah ipenting iuntuk imengetahui isejauh imana 

iproses ibelajar imengajar iyang idimana ifungsinya iuntuk imengaplikasikan 

isesuatu iyang itelah ididapat idalam iproses ipembelajaran ipeserta ididik. i i 

 


